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ABSTRACT
Baja hollow telah banyak digunakan sebagai konstruksi non-struktural seperti pagar, railing tangga, teralis dan lain-lain disebabkan
baja hollow memiliki kekuatan dan ketahanan lebih baik dibanding material kayu. Namun baja hollow tidak solid karena memiliki
lubang di bagian tengah sehingga mudah mengalami tekuk. Kekosongan ini dapat diatasi dengan menambahkan beton busa sebagai
bahan pengisi baja hollow. Penggunaan kombinasi antara baja hollow dengan bahan pengisi beton ringan busa untuk konstruksi
bertujuan untuk memberikan solusi dalam membangun rumah hunian sederhana yang murah, ramah lingkungan, tahan gempa.
Untuk itu dilakukan penelitian agar diketahui ketebalan baja hollow yang optimal dari sisi kekuatan dalam menahan beban.
Penelitian ini dilakukan pada portal satu pias berukuran 1,5 x 1,5 m yang terbuat dari profil baja hollow ukuran 40/80 mm yang diisi
dengan beton ringan busa dan berdinding beton ringan busa. Masalah yang ditinjau dalam penelitian ini yaitu pengaruh ketebalan
profil baja hollow 1,9 mm (PBH1,9), 2,2 mm (PBH2,2) dan 2,8 mm (PBH2,8) terhadap kekuatan portal dalam menahan beban
horizontal. Pembuatan benda uji dimulai dengan membuat portal dari besi hollow. Portal tersebut dilengkapi dengan sistem pengaku
(bracing) dan wiremesh. Kemudian dilakukan pengecoran beton ringan busa sebagai bahan pengisi dan dinding. Kuat tekan beton
direncanakan sebesar 4 MPa dengan target SG 1000 Kg/m3 dan FAS 0,5. Pembuatan, perawatan dan pengujian benda uji portal
dilakukan di Laboratorium Konstruksi dan Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala. Hasil
pengujian pembebanan horizontal pada profil baja hollow PBH1,9, PBH2,2, dan PBH2,8 secara berturut-turut adalah 4.230 Kg,
5.810 Kg, dan 6.720 Kg. Portal PBH1,9 memiliki nilai kekakuan rata-rata sebesar 2.028,65 Kg/cm, terjadi peningkatan 18,11 %.
Pada portal PBH2,8 terjadi peningkatan kekakuan rata-rata sebesar 2.842,64 Kg/cm atau sebesar 28,63 % dibandingakan dengan
portal PBH1,9.
